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“Jadilah seperti mata air, jika kamu baik maka semua yang ada di sekelilingmu
juga akan baik. Namun jika kamu kotor, semua yang ada disekitarmu akan mati”

B.J. Habibie
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ABSTRACT

Andrianto, Arib Akram (2025) Climate Change Discourse in Al-Jazeera Digital News
Media from the Perspective of Einar Haugen'’s Ecolinguistics. Undergraduate
Thesis. Department of Arabic Language and Literature, Faculty of
Humanities, Maulana Malik Ibrahim State Islamic University. Advisor: Arief
Rahman Hakim, M.Pd.I.

Keywords: Climate Change, Ecolinguistics, Digital News Media

This research is motivated by the increasingly prominent issue of climate change,
which has been widely reported across various media platforms, including the renowned
Arabic digital media outlet, Al-Jazeera. The representation of climate change in the media
not only presents facts but also shapes public perception of the issue. This study aims to
describe the representation of climate change in Africa as portrayed in Al-Jazeera's digital
media through an ecolinguistic approach. The method used is descriptive qualitative,
employing Haugen’s ecolinguistic theory as the analytical framework. The data source is a
depth news article about climate change in Africa published by Al-Jazeera in 2024. The
findings reveal six ecolinguistic discourses (ecolexicons) that reflect the environmental
conditions in Africa. These discourses also function as linguistic strategies to build readers’
awareness and understanding of environmental issues. Furthermore, the study identifies
that these discourses represent Haugen’s ecolinguistic trilogy: ideological, sociological,
and biological dimensions. The research concludes that language in media plays a strategic
role in framing climate change discourse and possesses the power to shape readers’
perspectives on environmental issues. Therefore, it is crucial for media outlets to consider
environmental sustainability in their reporting. The researcher recommends further studies
focusing on media comparisons as well as exploring other ecolinguistic approaches or
analytical methods to enrich ecolinguistic research.



ABSTRAK

Andrianto, Arib Akram (2025) Wacana Perubahan Iklim dalam Media Berita Digital Al-
Jazeera Berdasarkan Perspektif Ekolinguistik Einar Haugen. Skripsi. Program
Studi Bahasa dan Sastra Arab. Fakultas Humaniora. Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim. Pembimbing: Arief Rahman Hakim, M.Pd.I.

Kata Kunci: Perubahan Iklim, Ekolinguistik, Media Berita Digital

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh isu perubahan iklim yang semakin marak
diberitakan di berbagai media, salah satunya media digital Arab terkenal, Al-Jazeera.
Representasi perubahan iklim dalam media tidak hanya menyajikan fakta, tetapi juga
membentuk cara pandang masyarakat terhadap isu tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan representasi perubahan iklim di Benua Afrika dalam media digital Al-
Jazeera melalui pendekatan ekolinguistik. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan pendekatan teori ekolonguistik milik Haugen. Sumber data diperoleh dari
satu berita jenis depth news seputar perubahan iklim di Benua Afrika yang dipublikasikan
oleh Al-Jazeera tahun 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat enam wacana
ekoleksikon yang mencerminkan kondisi lingkungan di benua Afrika. Wacana tersubut
juga berfungsi sebagai strategi kebahasaan untuk membentuk kesadaran dan pemahaman
pembaca terhadap isu lingkungan. Lebih lanjut, penelitian ini juga menemukan bahwa
wacana tersebut merepresentasikan trilogi ekolinguistik Haugen, yaitu dimensi ideologis,
sosiologis, dan biologis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa bahasa dalam media memiliki
peran strategis dalam membingkai wacana perubahan iklim dan memiliki kekuatan untuk
membentuk cara pandang pembaca terhadap isu lingkungan. Oleh karena itu, penting bagi
media untuk mempertimbangkan aspek keberlanjutan lingkungan dalam setiap
pemberitaan. Peneliti merekomendasikan kajian lanjutan dengan fokus pada komparasi
antar media serta eksplorasi pendekatan ekolinguistik lainnya atau penggunaan metode
analisis yang berbeda guna memperkaya kajian dalam studi ekolinguistik.
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